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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskriptif. Penelitian 

deskriptif ini menggunakan analisis data secara kualitatif yang bersifat studi kasus. 

Pengertian penelitian kualitatif menurut Lexy J. Moleong (2018, hlm. 6) adalah 

penelitian yang bermakssud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll., secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 

konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.   

Kualitatif menurut Muhammad Idrus (2009, hlm. 23) merupakan penelitian 

yang meneliti informan atau subjek penelitian dalam lingkup kesehariannya 

sehingga peneliti harus mampu berinteraksi serta mengikuti alur kehidupan subjek 

penelitian secara lebih dekat. Adapun menurut Sugiyono (2012, hlm. 9) pendekatan 

kua litatif adalah metode penelitian yang berlandaskan filsafat postpositivisme, 

digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah. Maka dapat diartikan 

data yang dikumpulkan dalam pendekatan kualitatif bukan berupa angka-angka, 

melainkan data tersebut berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, dokumen 

pribadi, dan dokumen resmi lainnya.    

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan karakteristik dan 

menggambarkan faktor yang mempengaruhi kurangnya kecerdasan sosial kedua 

siswa kelas di 5B SD Negeri Wancimekar 1. Melalui pendekatan kualitatif yang 

bersifat studi kasus, maka data yang didapat akan lebih mendalam sesuai dengan 

tujuan penelitian. 

3.2. Metode Penelitian  

Salah satu jenis penelitian kualitatif deskriptif adalah berupa penelitian dengan 

metode atau pendekatan studi kasus (Case Study). Studi kasus termasuk dalam 

penelitian analisis deskriptif, yaitu penelitian yang dilakukan terfokus pada suatu 

kasus tertentu untuk diamati dan dianalisis secara cermat sampai tuntas. Kasus yang 

dimaksud bisa berupa tunggal atau jamak, misalnya berupa individu atau kelompok. 

Creswell (2010, hlm 20) mengatakan bahwa studi kasus merupakan strategi 

penelitian dimana didalamnya peneliti menyelidiki secara cermat suatu program, 
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peristiwa, aktivitas, proses, atau sekelompok individu. Yin (2011, hlm 1) 

mengatakan studi kasus adalah sebuah penyelidikan empiris  yang meninvestigasi 

fenomena kontemporer dalam konteks kehidupan nyata, khususnya ketika 

kehidupan batas antara fenomena dan konteks tidak begitu jelas.  

Studi kasus yang baik harus dilakukan secara langsung dalam kehidupan 

sebenarnya dari kasus yang diselidiki. Walaupun demikian, data studi kasus dapat 

diperoleh tidak saja hanya dari kasus yang diselidiki tetapi juga dapat diperoleh dari 

semua pihak yang mengetahui dan mengenal kasus tersebut. Dilihat dari kasus yang 

peneliti teliti maka data yang diambil bersangkutan dengan kepribadian sekolah dan 

di lingkungan rumah untuk melihat karakteristik suatu kasus dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya suatu kasus.    

3.3. Lokasi dan Subjek Penelitian  

3.3.1. Lokasi penelitian  

Menurut Nasution (2003, hlm. 43) lokasi penelitian menunjukkan pada pengertian 

tempat atau lokasi sosial penelitian yang dicirikan oleh adanya unsur yaitu pelaku, 

tempat, dan kegiatan yang dapat di observasi. Lokasi dari penelitian ini ada dua 

tempat yaitu dilaksanakan di SD Negeri Wancimekar 1 dengan alamat di Jl 

Mashudi, Desa Wancimekar Kec. Kotabaru Kab. Karawang dan di rumah orangtua 

kedua siswa A dan S. 

3.3.2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah subjek yang dituju untuk diteliti oleh peneliti. Maka dapat 

diartikan bahwa subjek penelitian itu merupakan sumber informasi yang digali 

untuk mengungkap fakta-fakta di lapangan. Pada penelitian ini, peneliti mengambil 

subjek utama dari siswa di kelas 5B SD Negeri Wancimekar 1 yang berjumlah 2 

orang yaitu A dan S.   

3.4. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Agar penelitian yang dilakukan oleh peneliti berjalan dengan efektif dan 

efesien, maka peneliti mengacu pada prosedur yang terbagi kedalam beberapa 

tahapan penelitian yaitu sebagai berikut.   

3.4.1. Tahap Pra Penelitian 

Dalam tahap ini yang pertama kali dilakukan adalah memilih masalah dan 

menentukan judul dan lokasi penelitian dengan tujuan menyesuaikan keperluan dan 
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kepentingan dalam fokus penelitian yang dirancang dengan observasi awal dalam 

menemukan masalah yang akan diteliti dan selanjutnya menyusun rancangan 

penelitian dalam bentuk proposal penelitian. Dalam hal ini peneliti mengajukan 

proposal penelitian tentang perkembangan kecerdasan sosial pada anak sekolah 

dasar.  

3.4.2. Tahap Perizinan 

Tahapan perizinan merupakan hal penting yang perlu diperhatikan oleh peneliti 

dalam mendapatkan legalitas dari lembaga atau instansi terkait. Sejalan dengan 

pernyataan Moleong (2018, hlm. 87) bahwa pertama-tama yang perlu diketahui 

oleh peneliti adalah siapa saja yang berkuasa dan berwenang memberikan izin bagi 

pelaksanaan penelitian. Perolehan izin dari pihak-pihak terkait ini guna 

memberikan kelancaran dalam proses penelitian. Adapun tahapan perizinan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Peneliti meminta surat permohonan izin dari lembaga UPI Purwakarta untuk 

diberikan kepada sekolah tempat penelitian SDN Wancimekar 1  

b. Setelah mendapatkan izin dari pihak sekolah, kemudian peneliti melakukan 

konfirmasi kepada pihak yang terkait dalam penelitian yaitu guru kelas, 

orangtua siswa dan siswa untuk melaksanakan penelitian.  

3.4.3. Tahap Pelaksanaan 

Tahapan pelaksaan merupakan tahapan peneliti untuk melakukan penelitian ke 

lapangan dengan memasuki situasi dan kondisi lapangan. Pada tahapan ini, peneliti 

berperan dalam mengumpulkan data dengan pedoman wawancara, pengisian 

angket, pedoman observasi serta dokumentasi.  Pedoman observasi telah dirancang 

sebelumnya dan dilaksanakan pada proses pembelajaran di kelas, kemudian 

wawancara dilaksanakan oleh beberapa sumber yaitu guru kelas, orangtua siswa, 

siswa dan teman sekelas siswa. Wawancara guru kelas dilaksanakan di sekolah 

sedangkan wawancara orang tua siswa, siswa dan teman sekelas siswa dilaksanakan 

di rumah yang bersangkutan. Wawancara ini dilaksanakan sesuai dengan pedoman 

yang sudah dirancang sebelumnya yaitu mengajukan pertanyaan mengenai aspek-

aspek perkembangan sosial kedua siswa A dan S. Selanjutnya, pengisian angket 

yang dilakukan oleh siswa A dan S yang dilakukan mandiri di rumah yang 
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bersangkutan dalam pengawasan peneliti. Serta tidak lupa dokumentasi dalam 

setiap kegiatan.  

3.5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 

3.5.1. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Arikunto (2009, hlm. 100) metode pengumpulan data adalah cara-cara 

yang dapat digunakan peneliti untuk mengumpulkan data. Penelitian ini akan 

meneliti tentang kecerdasan interpersonal siswa, maka dari itu peneliti 

mengumpulkan data menggunakan a) Observasi, b) Wawancara, dan c)   

Dokumentasi. 

1) Observasi  

Observasi merupakan salah satu kegiatan yang digunakan untuk mengamati 

serta melihat kondisi subjek secara langsung. Menurut Sukardi (2006, hlm. 49) 

tindakan atau proses pengambilan informasi melalui media pengamatan. Dalam 

melakukan observasi, peneliti memerlukan lembar observasi yang digunakan 

sebagai pedoman untuk melakukan observasi/ pengamatan guna memperoleh data 

yang diinginkan. Observasi menurut Muhamad Idrus (2009, hlm. 101) merupakan 

aktivitas pencatatan fenomena yang dilakukan secara sistematis. Data observasi 

penelitian ini bersumber dari aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar serta selama kegiatan yang dilakukan di sekolah. Lembar observasi yang 

digunakan dengan menggunakan tanda checklist. Lembar observasi ini juga 

memuat kolom deskripsi guna memberi keterangan mengenai kejadian penting 

yang diamati. 

2) Wawancara  

Lexy J. Moleong (2018, hlm. 186) wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu, percakapan dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(inteviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan. Esterberg (Sugiyono, 2010 hlm. 319) 

mengemukkan bberapa macam wwancara, yaitu wawancara terstruktur, wawancara 

semi terstruktur, dan wawancara tidak terstruktur. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik wawancara semistruktur karena 

wawancara ini termasuk kategori in-depth interview, dimana dalam pelaksanaanya 

lebih bebas sehingga data yang didapatkan lebih mendalam dan bermakna. Sebelum 
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melakukan wawancara, peneliti membuat panduan wawancara agar proses 

wawancara tetap pada konteksnya yaitu meneliti tentang kecerdasan sosial kedua 

siswa di kelas 5B SD Negeri Wancimekar 1, peneliti akan melakukan wawancara 

melalui guru kelas, temen sekelas dan orang tua siswa tersebut. 

3) Dokumentasi  

Nana Syaodih Sukmadinata (2006, hlm. 221) teknik dokumentasi yang sering 

disebut dengan dokumenter adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun 

elektronik. Melalui teknik ini dokumentasi yang dilampirkan dalam penelitian ini 

berupa foto-foto kegiatan siswa yang mendukung informasi mengenai kecerdasan 

sosial kedua siswa tersebut.   

3.5.2. Instrumen Penelitian  

Sebuah penelitian membutuhkan suatu instrumen dalam pengambilan sebuah 

data. Menurut Suharsimi Arikunto (2002, hlm. 126) Instrumen merupakan suatu 

alat yang digunakan dalam sebuah penelitian yang menggunakan suatu metode 

untuk memperoleh data yang diinginkan. Pada penelitian ini menggunakan 

instrumen panduan observasi, panduan wawancara, dan dokumentasi. Panduan 

pengembangan instrumen disusun berdasarkan kajian teori yang telah disusun. 

Berikut instrumen-instrumen untuk pengambilan data: 

1) Instrumen Observasi  

Observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi serta mengamati tingkah laku siswa di pada proses pembelajaran. 

Kisi-kisi instrumen dan panduan observasi ada dilampiran halaman 69  

2) Instrumen Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh data dengan cara Tanya jawab melalui 

daring dengan narasumber. Wawancara ini dilakukan dengan siswa, guru, teman 

sekelas dan orang tua. Kisi-kisi instrumen wawancara dan panduan wawancara ada 

dilampiran halaman 69 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan segala dokumen atau data yang 

berkaitan dengan kecerdasan sosial kedua siswa dikelas 5B SD Wancimekar 1. 
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tes kecerdasan sosial dan catatan 

anekdot guru.  

 Instrumen tes ini sudah melalui tahap validitas isi. Validitas isi menunjukan 

kemampuan instrument penelitian dalam mengungkap atau mewakili semua isi 

yang hendak di ukur. Penguji validitas isi instrument pada penelitian ini 

menggunakan pendapat ahli (expert judgement). Peneliti memohon bantuan kepada 

dosen jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), serta dosen pembimbing 

skripsi untuk menelaah apakah materi instrument telah sesuai dengan konsep yang 

akan diukur. Penguji validitas isi instrument dengan cara expert judgement adalah 

melalui penelaahan kisi-kisi terutama kesesuaian dengan tujuan penelitian. Pada 

instrument ini ahli berpendapat bahwa instrument yang peneliti ajukan sudah layak 

untuk diujikan pada subjek penelitian. Lampiran lembar validitas expert judgement 

tersedia dilampiran halaman 83 

3.5.3. Teknis Analisis Data 

Analisis data kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis berdasarkan 

data yang diperoleh, selanjutnya dikembangkan pola hubungan tertentu atau 

menjadi hipotesis. (Sugiyono, 2016 hlm. 335). Miles dan Huberman (Sugiyono, 

2016 hlm. 337) mengungkapkan bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, 

sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, 

data display, dan conclusions drawing/ verification. Pada penelitian ini kegiatan 

teknik analisis data meliputi: 

1) Reduksi Data 

Reduksi data merupakan langkah untuk merangkum, memilih hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila 

diperlukan (Sugiyono, 2016 hlm. 92). Peneliti fokus ke tujuan penelitian 

sehingga data yang dianggap tidak sesuai dengan penelitian direduksi agar 

menghasilkan data yang lebih mengarah ketemuan yang dimaksud. 

 

2) Triangulasi 
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Menurut Sugiyono (2016, hlm. 33) Triangulasi adalah teknik pengumpulan data 

yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

data yang telah ada. Triangulasi ada dua macam yaitu:  

a. Triangulasi teknik adalah peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang 

berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.  

b. Triangulasi sumber adalah peneliti menggunakan sumber yang berbeda-beda 

untuk mendapatkan data dengan teknik yang sama.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber dan yang 

digunakan untuk mengumpulkan data dari hasil wawancara dan obersvasi. 

Triangulasi yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan cara mengamati hasil 

observasi yang sudah dilakukan dan mengamati hasil wawancara, kemudian 

melakukan analisis dari keduanya, lalu ditriangulasikan, dan dibuat kesimpulan.  

3) Penyajian Data  

Melalui penyajian data, data terorganisasikan, tersusun dalam pola 

hubungan sehingga akan semakin mudah dipahami. Penyajian data ini akan 

ditampilkan dengan sekelompok informasi yang member kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan yang mengarah pada 

tercapainya tujuan penelitian (Sugiyono, 2016 hlm.95). 

4) Menarik kesimpulan/ verifikasi 

Kegiatan analisis yang terpenting adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Sugiyono ( 2016, hlm. 345) menjelaskan pada kegiatan kesimpulan 

yang diharapkan adalah temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada, 

temuan ini dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek yang sebelumnya 

masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat 

berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori. 


